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Global developmental delays in toddlers are a major concern, with around 5-
10% of toddlers experiencing this problem. At the Duku, Jampidan,
Banguntapan, Bantul Regency Posyandu, only 40% of cadres have had
training in infant development stimulation. Therefore, training for
Posyandu cadres is very important to improve their competence in detecting
and providing appropriate developmental stimulation. This community
service program aims to provide training in infant developmental
stimulation for Posyandu cadres, so that they can be better prepared to detect
developmental delays early on. The training was conducted in August 2023
using a demonstration method by four lecturers and involved 22
participants. The results of the pretest evaluation showed that 45.5% of
cadres had poor knowledge, while 54.5% had sufficient knowledge. After the
training, the posttest results showed a significant increase in knowledge,
with 90.9% of cadres having good knowledge, and 9.1% having sufficient
knowledge. This program has succeeded in improving the competence of
cadres in detecting and providing infant developmental stimulation.

Abstrak

Keterlambatan perkembangan global pada balita menjadi perhatian
penting, dengan sekitar 5-10% balita mengalami masalah ini. Di
Posyandu Duku, Jampidan, Banguntapan, Kabupaten Bantul, hanya
40% kader yang memiliki pelatihan stimulasi perkembangan bayi.
Oleh karena itu, pelatihan untuk kader Posyandu sangat penting
guna meningkatkan kompetensi mereka dalam mendeteksi dan
memberikan stimulasi perkembangan yang tepat. Program
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
stimulasi perkembangan bayi bagi kader Posyandu, sehingga mereka
dapat lebih siap dalam mendeteksi keterlambatan perkembangan
sejak dini. Pelatihan dilaksanakan pada Agustus 2023 dengan metode
demonstrasi oleh empat dosen dan melibatkan 22 peserta. Hasil
evaluasi pretest menunjukkan 45,5% kader memiliki pengetahuan
kurang, sementara 54,5% cukup. Setelah pelatihan, hasil posttest
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan
90,9% kader memiliki pengetahuan baik, dan 9,1% memiliki
pengetahuan cukup. Program ini berhasil meningkatkan kompetensi
kader dalam mendeteksi dan melakukan stimulasi perkembangan
bayi.

1. PENDAHULUAN

Global development delay /keterlambatan perkembangan balita secara global terjadi sekitar 5-
10% sehingga penting untuk mendeteksi keterlambatan perkembangan sejak dini (Zakiyya,
Fajrin, & Aristia, 2023). Periode bayi merupakan tahap perkembangan penting, karena tahap ini
adalah awal kehidupan seorang anak yang mana memiliki perkembangan motorik yang paling
cepat (Mildiana, 2019). Bayi yang tidak menerima stimulasi yang cukup dapat mengalami
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keterlambatan perkembangan, untuk itu bayi harus menerima banyak stimulasi sejak usia dini.
Stimulasi perkembangan anak dapat membantu perkembangan mereka optimal. Hasil riset global
World Health Organization (WHQO) menemukan tahun 2016, anak laki-laki di bawah 5 tahun 54 %
mengalami gangguan perkembangan. Di sisi lain, 7,51% anak di bawah 5 tahun di Indonesia
mengalami penyimpangan (WHO, 2019).

Sumber daya manusia yang profesional sangat penting untuk keberhasilan program
kesehatan. Kader balita merupakan salah satu pelaksana dalam Posyandu balita yang bertugas
melaksanakan kegiatan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan. Sehingga kader perlu
memiliki kompetensi dalam melakukan upaya deteksi dan stimulasi tumbuh kembang anak.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan meningkatkan sumber
daya manusia kesehatan profesional adalah pelatihan. Diharapkan kader yang mengikuti
pelatihan dapat menjalankan posyandu secara mandiri dan tidak bergantung pada petugas
kesehatan.

Kader posyandu balita kurang mampu melakukan identifikasi gangguan perkembangan
anak sejak dini, hal ini dibuktikan dengan penelitian (Pratiwi & Windiyani, 2021) di Kelurahan
Kersanagara, Cibereum Kota Tasikmalaya yang mendapatkan tingkat pengetahuan kader
tentang Stimulasi Deteksi Intervensi Tumbuh Kembang Anak cukup sebesar 19 orang (57,6%).
Didukung pula dengan study (Islamiyati & Sadiman, 2022) menunjukkan kader sebagian besar
tidak tahu tentang deteksi pertumbuhan dini sebanyak 55%. Pengetahuan adalah variabel yang
paling banyak mempengaruhi kemampuan kader untuk melakukan deteksi dini pertumbuhan
dan perkembangan anak. Kader dengan pengetahuan yang baik akan 13,9 kali lebih terampil
daripada yang kurang.

Dusun Duku merupakan salah satu dari 7 (tujuh) Padukuhan di wilayah Kalurahan
Jambidan yang terletak di Kapanewon Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Padukuhan Duku untuk kegiatan Posyandu dilakukan secara rutin setiap bulan. Kegiatan
tersebut meliputi pengawasan pertumbuhan, pemberian makanan tambahan, dan konseling.

Sedangkan kegiatan pemantauan perkembangan bayi dan balita belum dilakukan secara optimal.

Berdasarkan data baru 40% kader di Dukuh Duku yang sudah mendapatkan pelatihan stimulasi
perkembangan.

Sebagian kader tahu bahwa buku KIA berisi materi selain pemantauan pertumbuhan anak
juga tentang cara merangsang perkembangan anak dari umur 1 bulan hingga umur 5 tahun. Jika
bayi belum bisa melakukan sesuatu yang seharusnya pada usia yang diharapkan, kader
disarankan untuk membawa anaknya ke tenaga kesehatan. Stimulasi perkembangan
dilaksanakan dua bulan sekali bersama dengan petugas kesehatan dari Puskesmas, karena
walaupun kader posyandu mengetahui, mereka beranggapan bahwa melakukan stimulasi
perkembangan adalah tugas dari orang tua bayi masing- masing.

Analisis situasi hasil survei di Posyandu Cinta Abadi I Dusun Duku, perkembangan motorik
anak sebagian besar sesuai usianya. Sebanyak 36 % mengalami keterlambatan perkembangan
motorik seperti merangkak, berjalan sendiri, dan berjalan dengan dibantu. Jika tidak ada
intervensi segera, Global Development Delay /keterlambatan perkembangan umum termasuk
keterlambatan perkembangan motor kasar, motor halus, bahasa bicara, dan personal sosial
kemandirian akan terjadi. Berdasarkan hal tersebut, maka kader perlu memiliki kompetensi
dalam melakukan upaya deteksi dan stimulasi perkembangan anak. Tujuan PKM untuk
memberikan pelatihan stimulasi perkembangan bayi bagi kader, guna meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan kader dalam melakukan deteksi keterlambatan perkembangan.

2. METODE

Kegiatan PKM dilakukan oleh tim dengan empat personal dosen dan satu mahasiswa.
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Tempat kegiatan di Posyandu Cinta Abadi
I Padukuhan Duku. Proses kegiatan PKM sebagai berikut:
a. Tahap Analisis situasi

Untuk memulai kegiatan ini, tim pengabdi mendiskusikan masalah yang ada di Dusun
Duku dengan Bapak Dukuh Duku tentang program kesehatan bayi dan balita yang sedang
berlangsung. Data dikumpulkan tentang jumlah posyandu dan kader yang akan diberikan
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pelatihan stimulasi perkembangan bayi. Hasil dari analisis situasi menunjukkan bahwa masalah
stunting masih menjadi perhatian utama. Pelatihan perkembangan bayi akan meningkatkan
kemampuan kader posyandu.
b. Persiapan

Pada sesi ini, tim pelaksana menyiapkan surat perizinan, undangan, materi, buku saku,
mendata sasaran, administrasi (yang mencakup daftar peserta dan alat tulis untuk kader), dan
diskusi tentang waktu pelatihan.
c. Pelaksanaan

Pengabmas ini dilaksanakan di rumah Ibu Haryati tempat Posyandu Cinta Abadi I. Materi
tentang stimulasi perkembangan bayi diberikan melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab, serta
demonstrasi bagaimana melakukan stimulasi perkembangan pada bayi.
d. Evaluasi

Pada sesi ini dilaksanakan pengukuran pengetahuan dua kali; pertama saat peserta datang
sebelum pemberian materi, sedangkan yang kedua pemberian posttest setelah pemberian materi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan kader tentang stimulasi perkembangan bayi dilaksananakan pada tanggal

2 Agustus 2023 di Rumah ibu Haryanti Dusun Jambidan Kidul. Peserta pelatihan adalah
kader balita sejumlah 22 kader. Karakteristik peserta pelatihan tertuang dalam tabel 1.

Tabel 1. Data Karakteristik Peserta Pelatihan (n = 22)

Data Demografi n Persentase
Umur
26-30 tahun 1 45 %
31-35 tahun 4 18,2 %
35-40 tahun 8 36,4 %
41-45 tahun 2 9,1 %
46-50 tahun 5 22,7 %
» 50 tahun 2 91 %
Lama menjadi
kader 1-5 tahun 6 27,3%
6-10 tahun 9 40,9%
11-15 tahun 5 22,7%
15 tahun 2 9,1%
Tingkat Pendidikan
Rendah (SD, SMP) 5 22,7%
Menengah (SMA) 13 59,1%
Tinggi (Perguruan Tinggi) 4 18,2 %

Peserta pelatihan sebanyak 40,9% kader sudah menjadi kader selama 6-10 tahun. Usia
peserta paling banyak usia 35-40 tahun sebanyak 36,4%, dan 59,1% peserta memiliki
Pendidikan SMA. Ketika seseorang menjadi kader posyandu untuk waktu yang lebih
lama, mereka akan memiliki keterampilan yang lebih baik untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. Akibatnya, partisipasi kader dalam kegiatan posyandu akan
meningkat (Isnaeni & Hastuty, 2023). Dari segi usia kader, produktivitas menurun
seiring bertambahnya wusia karena kemampuan fisik yang berkurang, namun
pengalaman dan kematangan justru akan meningkat seiring bertambahnya usia
seseorang (Himmawan, 2020). Karakteristik kader pada tabel 1, sesuai dengan penelitian
Didah (2020) pendidikan dan pengetahuan saling berkaitan karena pendidikan
mempengaruhi bagaimana seseorang memahami semua hal, demikian juga kader
posyandu (Didah, 2020).

Kegiatan PKM pelatihan kader tentang stimulasi perkembangan bayi dibuka oleh
Bapak Dukuh Padukuhan Duku. Apresiasi yang tinggi dari pemangku wilayah atas
terlaksananya kegiatan ini. Pelatihan Kader terbagi dalam 3 sesi yaitu sesi 1
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penyampaikan materi stimulasi perkembangan bayi oleh tim pengabdi, dilanjutkan
dengan demonstrasi praktik cara melakukan stimulasi pada beberapa kasus bayi yang
mengalami keterlambatan perkembangan. Sesi terakhir diisi dengan tanya jawab dan

evaluasi kegiatan. Hasil pemahaman kader sebelum dan sesudah pelatihan ditunjukkan
dalam tabel 2.

Gambar 1. Penyafnpéian Materi

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Pelatihan kader mengenai stimulasi

perkembangan
Pre-test Post-test
No| Kategori Pengetahuan Jumlah Persentase Jumlah | Persentase
1 | Pengetahuan Kurang 10 45,5 % 0 0%
2 | Pengetahuan Cukup 12 54,5 % 2 91 %
3 | Pengetahuan Baik 0 0% 20 90,9 %
Jumlah 22 100% 22 100%

Tabel 2 menggambarkan hasil evaluasi pelatihan yaitu sebesar 54,5 % kader memiliki
pengetahuan kurang dan 45,5 % memiliki pengetahuan cukup, tentang stimulasi
perkembangan bayi dan balita. Pada akhir sesi dilakukan evaluasi kembali didapatkan
hasil yaitu pengetahuan kader meningkat , yaitu sebanyak 90,9 % memiliki tingkat
pengetahuan baik , dan 9,1 % ibu memiliki pengetahuan yang cukup. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Triatmi (2019) pengetahuan baik meningkat 60 % dan
ketrampilan meningkat 10% setelah kader diberikan pelatihan dan pendampingan
tentang stimulasi dan deteksi dini tumbuh kembang balita (Yanuarini, 2019), didukung
juga hasil penelitian Patemah (2015) menemukan adanya perbedaan dalam ketrampilan
kader sebelum dan sesudah pelatihan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Sehingga ada pola yang menggambarkan bahwa kader yang telah menerima pelatihan
stimulasi kemampuannya memiliki kualitas yang lebih tinggi daripada kader yang tidak
menerima pelatihan tersebut (Patemah & Mayasari, 2015).

Sesi penyampaian materi selain dengan memberikan teori juga ada sesi praktik
demonstrasi bagaimana melakukan Teknik stimulasi perkembangan bayi mulai
stimulasi tengkurap, stimulasi merangkak, stimulasi duduk, stimulasi berdiri sampai
dengan stimulasi berjalan. Kader sangat antusias mempraktikkan berbagai Teknik
stimulasi perkembangan tersebut. Metode yang digunakan dengan metode demonstrasi
memberikan gambaran langsung kepada kader cara melakukan stimulasi perkembangan
pada bayi. Study yang dilakukan Tiara (2019) menemukan perbedaan peningkatan
keterampilan kader antara metode pelatihan menggunakan demonstrasi dengan belajar
mandiri. Melalui metode demonstrasi ini, pelatih menunjukkan contoh nyata, sehingga
membuat materi mudah dipahami oleh peserta (Spiridonova & Ridha, 2019).
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4. KESIMPULAN

Keterlambatan perkembangan global pada balita menjadi perhatian penting, dengan sekitar
5-10% balita mengalami masalah ini. Di Posyandu Duku, Jampidan, Banguntapan, Kabupaten
Bantul, hanya 40% kader yang memiliki pelatihan stimulasi perkembangan bayi. Oleh karena itu,
pelatihan untuk kader Posyandu sangat penting guna meningkatkan kompetensi mereka dalam
mendeteksi dan memberikan stimulasi perkembangan yang tepat. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan stimulasi perkembangan bayi bagi kader
Posyandu, sehingga mereka dapat lebih siap dalam mendeteksi keterlambatan perkembangan
sejak dini. Pelatihan dilaksanakan pada Agustus 2023 dengan metode demonstrasi oleh empat
dosen dan melibatkan 22 peserta. Hasil evaluasi pretest menunjukkan 45,5% kader memiliki
pengetahuan kurang, sementara 54,5% cukup. Setelah pelatihan, hasil posttest menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan 90,9% kader memiliki pengetahuan baik, dan
9,1% memiliki pengetahuan cukup. Program ini berhasil meningkatkan kompetensi kader dalam
mendeteksi dan melakukan stimulasi perkembangan bayi.
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